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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam perkuliahan di Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik kuisioner, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian, dari 18 nilai karakter yang telah disampaikan oleh pusat kurikulum dan hampir seluruhnya dilaksanakan dalam proses pembelajaran di prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada pembelajaran daring. Penjabaran nilai-nilai karakter sebagai berikut: Nilai karakter religius muncul pada saat sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dan sebelum dan sesudah menyelesaikan tugasnya. Nilai karakter jujur diwujudkan dengan proses ujian daring secara jujur dan mandiri mahasiswa mengerjakan tugasnya. Nilai karakter toleransi diwujudkan dengan mahasiswa menghargai pendapat temannya yang berbeda pada saat proses diskusi dan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh dosen. Nilai karakter disiplin muncul pada saat mahasiswa mengerjakan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Nilai karakter kerja keras dilaksanakan pada saat mahasiswa bersungguh-sungguh mengerjakan tugas mandiri maupun tugas kelompok, serta ujian. Nilai karakter kreatif dilaksanakan pada saat diskusi daring mahasiswa secara aktif dan kreatif menyampaikan gagasannya. Nilai karakter mandiri dilaksanakan pada saat mahasiswa mengejakan tugas mandiri, dan melaksanakan ujian. Nilai karakter demokratis diwujudkan dengan mendapatkan penjelasan materi, pengerjaan dan melaksanakan ujian. Nilai karakter rasa ingin tahu dilaksanakan dengan adanya partisipasi mahasiswa untuk bertanya pada saat diskusi dan melaksanakan tugas observasi. Nilai karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air diwujudkan dengan bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran daring untuk menjaga kesehatan masyarakat Indonesia seluruhnya dan mendapatkan pendidikan formal untuk kemajuan bangsa. Nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan menghormati teman yang mampu menyampaikan gagasannya maupun yang selesai terlebih dahuku mengerjakan tugasnya. Nilai karakter bersahabat diwujudkan saat melaksanakan tugas kelompok secara bekerja sama. Nilai karakter cinta damai diwujudkan dengan adanya kenyamanan mengikuti perkuliahan secara daring. Nilai karakter gemar membaca diwujudkan dengan studi literatur dari berbagai sumber. Nilai karakter peduli sosial dilaksanakan dengan membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran daring. Nilai karakter tanggung jawab diwujudkan dengan kemampuan dan kemauan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi merupakan institusi yang bertujuan untuk melahirkan para sarjana yang mempunyai  kompetensi pada setiap bidang tertentu. Program studi PPKn ialah salah satu prodi yang bertujuan menghasilkan sarjana yang menguasai ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Pancasila maupun Kewarganegaraan. Mahasiswa merupakan agen perubahan yang dimungkinkan mengambil andil besar untuk perubahan di masa mendatang. Oleh karena itu, disamping mahasiswa dibekali dengan kompetensi pada bidang tertentu, maka mahasiswa juga harus dibekali dengan muatan pendidikan karakter. Hal ini bertujuan agar selain mahasiswa mempunyai kompetensi yang tinggi, mahasiswa juga mempunyai integritas dan perilaku moral yang baik. Ini sejalan dengan cita-cita Indonesia yang tertuang didalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 6 September 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Adapun tujuan program ini yaitu: Pertama membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan pada masa mendatang, kedua, mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan public yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia, ketiga, merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga.
Hampir disetiap lini kehidupan kita dihadapkan pada berbagai perubahan yang begitu pesat dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi penyelenggaraan pendidikan disemua tingkatan. Namun, kehadiran IPTEKS tersebut harus dibarengi juga dengan usaha pembinaan moral dan spiritual agar manusia mampu menjadi manusia yang bermoral dan beretika. Oleh karena itu pendidikan karakter menjadi suatu hal yang sangat penting untuk menghindari dampak negative dari perubahan social (social change) dalam kehidupan manusia (Efianingrum, 2007: 45).
Implementasi pendidikan di Indonesia acapkali mengabaikan potensi spiritual dan emosional peserta didik. Proses pembelajaran yang terjadi di kelas lebih menekankan pada keberhasilan penguasaan kompetensi atau ilmu pengetahuan tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan secara akademik saja. Belum menunjukkan kecerdasan pada tataran emosional dan spiritual sehingga siswa hanya memiliki sepotong kecerdasan secara tidak utuh (split personality). Hasilnya peserta didik hanya cerdas secara intelektual, namun tidak mampu menampakkan akhlak dan perilaku yang baik serta miskin kreativitas. Hal ini tentu mengganggu dalam kehidupan sosial mereka karena jauh dari nilai-nilai akhlak yang mulia. Akhlak yang mulia akan membangun kepribadian individu dan bangsa yang baik akan berimbas pada peningkatan kesejahteraan kehidupa masyarakat (Muchtarom, 2017: 544).
Pendidikan sebenarnya berupaya menyiapkan manusia agar memiliki kecerdasan dan berakhlak baik. Mempersiapkan manusia pada aspek kecerdasaan seringkali lebih mudah dilakukan, namun sebaliknya menyiapkan manusia agar memiliki akhlak mulia dirasa lebih sulit. Hal ini merupakan tanda bahwa permasalahan moral menjadi kendala utama dalam memberikan pendidikan kepada manusia (Samrin, 2016: 121). Kendala inilah yang banyak ditemui oleh para guru-guru kita, sampai-sampai banyak ungkapan keluar dari guru seperti “Luwih Penak Ngangon Wedus Tinimbang Blajari Menungso Sing Ora Duwe Ati” (Bahasa Indonesia: Lebih baik menggembala Kambing daripada mendidik manusia yang tidak punya hati). Artinya guru lebih baik menggembalakan kambing saja yang mudah diatur daripada mendidik manusia yang tidak mempunyai akhlak. Kalimat ini muncul karena bentuk keprihatinan mendalam kepada manusia yang tidak berakhlak bahkan bisa disandingkan dengan hewan.
Pendidikan adalah bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Ahmad, 1981: 19). Hal ini sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya, pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Perguruan tinggi merupakan salah satu institusi yang bertanggung jawab atas pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Artinya, perguruan tinggi harus mampu menghasilkan manusia yang mempunyai kompetensi, kecerdasan akademik, maupun kecerdasan non akademik berupa akhlak dan moral yang berkarakter. Pada penelitian ini bermaksud untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan di Program Studi PPKn. Implementasi ini nantinya bisa dijadikan desain pembelajaran yang bisa menjadi acuan dalam proses penerapan pendidikan karakter pada setiap mata kuliah.

METODE
Penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Perkuliahan di Prodi PPKn Universits Muhammadiyah Ponorogo” merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2007: 5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Pendekatan deskriptif dengan kualitatif yaitu mendeskripsikan implementasi/pelaksanan pendidikan karakter yang terdapat dalam perkuliahan di Prodi PPKn. Untuk mendapatkan data-data tersebut, metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif berusaha mengumpulkan data deskriptif yang disajikan dalam bentuk laporan yang diperoleh dari catatan lapangan, dokumentasi, hasil observasi, dan wawancara. 
Informan atau nara sumber dalam penelitian yaitu mahasiswa aktif kuliah di Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo berjumlah 15 orang. Selain itu, informan berikutnya adalah dosen PPKn.
Teknik pengumpulan datanya, melalui 3 cara yaitu, Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penjabaran 3 cara pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi. Dalam metode observasi atau pengamatan ini, peneliti berlaku sebagai pengamat langsung pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran daring. Melalui cara ini, peneliti akan lebih mudah mendapatkan informasi yang diteliti.
2. Wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). Peneliti meawancarai mahasiswa prodi PPKn untuk mendapatkan data terkait dengan implementasi pendidikan karakter dalam perkuliahan.
3. Dokumentasi. Pada kegiatan ini, peneliti mencatat seluruh hasil wawancara, membuat catatan lapangan, dan mendokumentasikan kegiatan melalui foto-foto yang diperlukan dalam penelitian dan pelaksanaan pembelajaran daring.
Teknik analisis data penelitian ini dengan menggolongkan, mereduksi dan menghilangkan data yang tidak diperlukan, selanjutnya dipaparkan secara deskripif. Dan yang terakhir adalah menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
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[image: E:\TUGAS DOSEN\PENELITIAN dan pengabdian DOSEN internal\proposal penelitian pengabdian 2020\penelitian 2020\dokumentasi foto\Screenshot_20200830_113552.jpg]Pendidikan karakter dilaksanakan pada tri pusat pendidikan, yaitu melalui pendidikan karakter di keluarga, pendidikan karakter di sekolah dan pendidikan karakter di masyarakat. Hasil penelitian ini merupakan pendidikan karakter yang dilaksanakan di lingkungan sekolah atau kampus, yaitu Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2019/2020. 
Pendidikan karakter di Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo merupakan bagian dari penanaman nilai karakter kepada mahasiswa agar dilaksanakan baik di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini selaras dengan pendapat Wibowo (2012: 36) menyampaikan bahwa bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nlai tersebut baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang berguna.
Adanya masa pandemi Covid-19 ini, kegiatan pembelajaran di lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan secara daring/online. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus. Covid-19 sekarang menjadi pandemi yang terjadi di banyak negara, salah satu negara yang terdampak adalah Indonesia. Walaupun pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan secara daring, pendidikan karakter tetap harus dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen Prodi PPKn, pembelajaran daring dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi yang bisa di unduh pada Hand Phone android menggunakan play store. Adapun aplikasi yang bisa digunakan adalah google meet, Whatsapp Group, dan menggunakan layanan kuliah daring di Universitas Muhammadiyah Ponorogo melalui alamat web bebas.umpo.ac.id. di bawah ini gambar 3.1 penggunaan aplikasi google meet yang bisa digunakan di HP android mahasiswa maupun di Laptop/komputer pada salah satu mata kuliah di Prodi PPKn.
Berdasarkan gambar 3.1 tersebut, dapat dilihat bahwa mahasiswa ikut berperan dan aktif dalam perkuliahan atau pembelajaran di Prodi PPKn. Tentunya penanaman pendidikan karakter tetap dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Penjabaran-penjabaran nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran di Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran secara daring. Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Wibowo dalam Kurniawan (2017: 41-42) yang menjabarkan 18 nilai karakter. Adapun nilai-nilai karakter yang tertanamkan melalui kegiatan pembelajaran antara lain:
a. Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter ini selalu ditanamkan oleh dosen atau pendidik yang muncul pada kegiatan pendahuluan sebelum kegiatan inti pembelajaran daring dimulai dan pada kegiatan akhir pembelajaran. Dosen tidak lupa mengucapkan salam dan menyampaikan rasa syukur bersama mahasiswa karena masih bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring pada masa pandemi Covid-19. Nilai karakter ini juga selalu muncul pada saat mahasiswa sebelum memulai dan mengakhiri dalam mengerjakan tugas maupun ujian yang telah berlangsung.
b. Jujur: perilaku dengan menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai karakter ini ditanamkan oleh dosen pada saat dosen melaksanakan ujian daring secara individu, baik ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. Dan semua mahasiswa secara jujur mengerjakan ujian secara mandiri.
c. Toleransi: menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda. Nilai karakter ini, ditanamkan pada saat kegiatan diskusi secara daring, baik menggunakan aplikasi google meet maupun menggunakan group whatssapp maupun menggunakan web kuliah daring Universitas Muhammadiyah Ponorogo yaitu bebas.umpo.ac.id. Begitu nampak mahasiswa menghargai pendapat temannya yang berbeda pada saat proses diskusi dan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh dosen.
d. Disiplin: menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada ketentuan dan aturan. Nilai karakter ini ditanamkan kepada mahasiswa untuk disiplin dalam pengerjaan dan pengumpulan tugas secara tepat waktu. Nilai karakter ini juga muncul pada saat mahasiswa mengerjakan ujian tengah semester dan ujian akhir semester yang dilaksanakan secara daring dengan batas waktu yang ditentukan. Dan semua mahasiswa mampu mengikuti kegiatan ujian ini dengan sebaik-baiknya.
e. Kerja keras: sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar & tugas, menyelesaikan dengan sebaik-baiknya. Nilai karakter ini ditanamkan dosen melalui tugas mandiri maupun tugas kelompok, serta ujian yang harus dilaksanakan dengan kerja keras dan bersungguh-sungguh.
f. Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara/hasil baru dari yang dimiliki. Nilai karakter ini ditanamkan dosen pada saat kegiatan pembelajaran yaitu dengan adanya diskusi daring mahasiswa secara aktif menyampaikan gagasannya, secara kreatif menemukan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dibahas dalam proses diskusi.
g. Mandiri: tidak mudah tergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas. Nilai karakter ini muncul pada saat mahasiswa mendapatkan tugas secara mandiri dan pengerjaan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Dan semua mahasiswa mampu mengerjakan tugas dan ujian secara mandiri.
h. Demokratis: menilai sama hak dan kewajiban diri dan orang lain. Nilai karakter ini muncul pada saat mahasiswa merasakan kesamaan hak dan kewajiban untuk mendapatkan penjelasan materi, pengerjaan tugas yang sama, waktu yang sama dalam melaksanakan ujian dan berkewajiban seluruh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas dan ujian yang teah dilaksanakan.
i. Rasa ingin tahu: berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yg dipelajari, dilihat/didengar. Nilai karakter ini ditanamkan oleh dosen pada saat kegiatan belajar mengajar secara daring, memancing rasa ingin tahu mahasiswa diwujudkan dengan partisipasi mahasiswa untuk bertanya pada saat proses diskusi berlangsung, maupun bertanya materi yang belum dipahami. Selain itu, ada beberapa tugas observasi pada salah satu mata kuliah tentang Kewarganegaraan, dengan menjaga protokol kesehatan, mahasiswa melaksanakan observasi di sebuah desa atau di sebuah lingkungan terkait tugas observasinya.  
j. Semangat kebangsaan dan cinta tanah air: menempatkan kepentingan bangsa&negara di atas kepenting diri&kelompoknya. Nilai karakter ini, ditanamkan dan dilaksanakan mahasiswa dengan sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran daring dengan tujuan menjaga kesehatan masyarakat Indonesia seluruhnya dan mendapatkan pendidikan dari perguruan tinggi secara formal untuk kemajuan bangsa. Dan tidak dipungkiri bahwa generasi muda adalah agen of change dari negara Indonesia. Masa depan negara, berada pada generasi muda.
k. Menghargai prestasi: mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat&mengakui serta mghormati keberhasilan oang lain. Nilai karakter ini muncul pada mahasiswa saat kegiatan diskusi maupun proses pengerjaan tugas baik secara individu maupun kelompok. Pada saat proses diskusi, mahasiswa senantiasa menghormati dan menghargai teman yang mampu menayatakan pendapatnya atau gagasannya. Pada saat pengerjaan tugas baik individu maupun berkelompok, mahasiswa senantiasa menghargai kelompok atau teman yang lainnya yang terlebih dahulu menyelesaikan tugasnya tanpa adanya perselisihan yang terjadi.
l. Bersahabat/Komunikatif: memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Nilai karakter ini nampak pada saat mahasiswa mengerjakan tugasnya secara berkelompok. Secara aktif dan gotong-royong/kerja sama antar anggota kelompok untuk menyelesaikan tugasnya.
m. Cinta damai: menyebabkan orang lain merasa senang&aman atas kehadiran dirinya. Nilai karakter ini selalu muncul pada saat kegiatan pembelajaran secara daring. Semua mahasiswa merasakan kenyamanan mengikuti perkuliahan walaupun secara daring dan diikuti oleh mahasiswa.
n. Gemar membaca: menyediakan waktu untuk mmbaca berbagai bacaan yang mmberikan kebaikan bagi dirinya. Nilai karakter ini ditanamkan dosen dan muncul pada saat studi literasi. Mahasiswa secara aktif menari berbagai sumber data baik melalui buku, jurnal, artikel, berita dan sumber yang relevan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan oleh dosen.
o. Peduli sosial: ingin memberi bantuan pada orang lain&masyarakat yang mmbutuhkan. Nilai karakter ini muncul pada saat mahasiswa mengerjakan tugas dari dosen, mahasiswa peduli terhadap teman sekelas yang kesulitan dalam pengerjaan tugasnya. Nilai karakter ini juga muncul pada saat pembelajaran daring, salah satu teman yang belum berhasil menyampaikan presentasinya pada google meet di bantu oleh teman lainnya yang sudah mampu.
p. Tanggung jawab: melaksanakn tugas&kewajibannya yang harus dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai karakter ini muncul pada saat mahasiswa secara bertanggung jawab mengerjakan tugas baik individu maupun kelompoknya. Bertanggung jawab menyelesaikan dan mengerjakan ujian tengah semester maupun ujian akhir semester.
Berdasarkan hasil penelitia lapangan di atas, hampir semua 18 nilai karakter muncul dan sesuai dengan apa yang disampaikan oleh pusat kurikulum (2011:8) nilai karakter bangsa yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial,  (18) Tanggung Jawab.

SIMPULAN
Terdapat 18 nilai karakter yang telah disampaikan oleh pusat kurikulum dan hampir seluruhnya dilaksanakan dalam proses pembelajaran di prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada pembelajaran daring. Penjabaran nilai-nilai karakter sebagai berikut: Nilai karakter religius muncul pada saat sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dan sebelum dan sesudah menyelesaikan tugasnya. Nilai karakter jujur diwujudkan dengan proses ujian daring secara jujur dan mandiri mahasiswa mengerjakan tugasnya. Nilai karakter toleransi diwujudkan dengan mahasiswa menghargai pendapat temannya yang berbeda pada saat proses diskusi dan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan oleh dosen. Nilai karakter disiplin muncul pada saat mahasiswa mengerjakan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Nilai karakter kerja keras dilaksanakan pada saat mahasiswa bersungguh-sungguh mengerjakan tugas mandiri maupun tugas kelompok, serta ujian. Nilai karakter kreatif dilaksanakan pada saat diskusi daring mahasiswa secara aktif dan kreatif menyampaikan gagasannya. Nilai karakter mandiri dilaksanakan pada saat mahasiswa mengejakan tugas mandiri, dan melaksanakan ujian. Nilai karakter demokratis diwujudkan dengan mendapatkan penjelasan materi, pengerjaan dan melaksanakan ujian. Nilai karakter rasa ingin tahu dilaksanakan dengan adanya partisipasi mahasiswa untuk bertanya pada saat diskusi dan melaksanakan tugas observasi. Nilai karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air diwujudkan dengan bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran daring untuk menjaga kesehatan masyarakat Indonesia seluruhnya dan mendapatkan pendidikan formal untuk kemajuan bangsa. Nilai karakter menghargai prestasi diwujudkan dengan menghormati teman yang mampu menyampaikan gagasannya maupun yang selesai terlebih dahuku mengerjakan tugasnya. Nilai karakter bersahabat diwujudkan saat melaksanakan tugas kelompok secara bekerja sama. Nilai karakter cinta damai diwujudkan dengan adanya kenyamanan mengikuti perkuliahan secara daring. Nilai karakter gemar membaca diwujudkan dengan studi literatur dari berbagai sumber. Nilai karakter peduli sosial dilaksanakan dengan membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran daring. Nilai karakter tanggung jawab diwujudkan dengan kemampuan dan kemauan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
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Tuj


uan penelitian ini adalah untuk 


mengetahui implementasi pendidikan 


karakter dalam perkuliahan di Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo


. 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 


penelitian kualitatif. 


 


Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 


kuisioner


, obs


ervasi, 


wawancara, dan studi dokumentasi. 


Hasil penelitian


, dari 18 nilai karakter yang telah 


disampaikan oleh pusat kurikulum dan hampir seluruhnya dilaksanakan dalam proses 


pembelajaran di prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada 


pembelajaran da


ring. Penjabaran nilai


-


nilai karakter sebagai berikut: Nilai karakter 


religius muncul pada saat sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dan sebelum 


dan sesudah menyelesaikan tugasnya. Nilai karakter jujur diwujudkan dengan proses 


ujian daring secara jujur dan mandiri mahasiswa mengerjakan tugasnya. Nilai karakter 


toleransi diwujudkan dengan mahasiswa menghargai pendapat temannya yang 


berbeda pada saat proses diskusi dan dalam memecahkan masalah yang berkaitan 


dengan materi yang dia


jarkan oleh dosen. Nilai karakter disiplin muncul pada saat 


mahasiswa mengerjakan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Nilai 


karakter kerja keras dilaksanakan pada saat mahasiswa bersungguh


-


sungguh 


mengerjakan tugas mandiri maupun tugas kelompok


, serta ujian. Nilai karakter kreatif 


dilaksanakan pada saat diskusi daring mahasiswa secara aktif dan kreatif 


menyampaikan gagasannya. Nilai karakter mandiri dilaksanakan pada saat mahasiswa 


mengejakan tugas mandiri, dan melaksanakan ujian. Nilai karakter


 


demokratis 


diwujudkan dengan mendapatkan penjelasan materi, pengerjaan dan melaksanakan 


ujian. Nilai karakter rasa ingin tahu dilaksanakan dengan adanya partisipasi 


mahasiswa untuk bertanya pada saat diskusi dan melaksanakan tugas observasi. Nilai 


karakte


r semangat kebangsaan dan cinta tanah air diwujudkan dengan bersungguh


-


sungguh mengikuti pembelajaran daring untuk menjaga kesehatan masyarakat 


Indonesia seluruhnya dan mendapatkan pendidikan formal untuk kemajuan bangsa. 


Nilai karakter menghargai prestasi


 


diwujudkan dengan menghormati teman yang 


mampu menyampaikan gagasannya maupun yang selesai terlebih dahuku 


mengerjakan tugasnya. Nilai karakter bersahabat diwujudkan saat melaksanakan tugas 


kelompok secara bekerja sama. Nilai karakter cinta damai diwujudk


an dengan adanya 


kenyamanan mengikuti perkuliahan secara daring. Nilai karakter gemar membaca 


diwujudkan dengan studi literatur dari berbagai sumber. Nilai karakter peduli sosial 


dilaksanakan dengan membantu teman yang kesulitan dalam proses pembelajaran 


d


aring. Nilai karakter tanggung jawab diwujudkan dengan kemampuan dan kemauan 


mahasiswa untuk menyelesaikan tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir 


semester.
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